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Abstract

One way to utilize organic waste is to process it into organic waste briquettes. Therefore, this
study aims to utilize renewable energy from organic waste biomass to make briquette products
that can overcome the accumulation of organic waste and obtain high-value products. Making
briquettes from organic waste by applying heat and pressure is useful to get an orderly shape and
a high calorific value. To obtain a solid, good and perfect briquette product, testing is carried out
with temperature and moisture content regulation parameters during printing. The organic waste
to be printed has become a powder that has been filtered with a sieve measuring 18 mesh. The
briquettes are made using airtight molds by using threaded bolts at the time of pressing, applying
heat during printing varying with temperatures of 250 °C, 280 °C, and 310 °C, holding time of 10
minutes, and also setting the moisture content of 0%, 50%, and 80% of the dry weight of the raw
material. The result of a good briquette product is obtained at a temperature of 310 °C and a
moisture content of 80% because it has become a solid briquette and has undergone a significant
color change due to the decomposition process when the printing darkens.

Keywords: organic waste, biomass, temperature, moisture content, briquettes.
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Hasil Produksi Briket Sampah Organic Menggunakan Metode
Hydrothermal dari Cetakan Kedap Udara Melalui Tekanan Toursional

Abstrak

Salah satu cara pemanfaatan limbah sampah organik adalah dengan mengolahnya menjadi briket
sampah organik. Oleh karena itu pada penelitian ini, bertujuan untuk memanfaatkan energi
terbarukan dari biomassa limbah sampah organik menjadikan produk briket yang bisa mengatasi
pemumpukan limbah sampah organik dan mendapatkan produk bernilai tinggi. Pembuatan briket
dari sampah organik dengan cara pemberian panas dan tekanan berguna untuk mendapatkan
bentuk yang teratur dan nilai kalor yang tingi. Untuk mendapatkan produk briket yang padat,
bagus dan sempurna dilakukan pengujian dengan parameter pengaturan suhu dan kadar air saat
pencetakan. Sampah organik yang akan dicetak sudah menjadi serbuk yang telah disaring dengan
ayakan berukuran 18 mesh. Pembuatan briket menggunakan cetakan yang kedap udara dengan
cara pemakaian baut ulir pada saat penekanan, pemberian panas saat pencetakan bervariasi
dengan suhu 250 °C, 280 °C, dan 310 °C waktu penahanan 10 menit dan juga pengaturan kadar
air 0%, 50%, dan 80% dari berat kering bahan baku. Hasil produk briket yang bagus didapatkan
pada suhu 310 °C dan kadar air 80% karna sudah menjadi briket yang padat dan telah terjadi
perubahan warna yang signifikan akibat proses dekomposisi saat pencetakan menjadi gelap.

Kata kunci: sampah organik, biomassa, suhu, kadar air, briket.

I. PENDAHULUAN

Sampah merupakan sisa dari kegiatan manusia atau proses dari alam yang berbentuk padat atau tidak
digunakan lagi bagi manusia karenatidak memiliki nilai ekonomi lagi dipasaran, dan bahkan
menumbulkan dampak negatif (Satria, 2023) Untuk mengatasi sampah organik biasanya diolah atau
digunakan menjadi kompos, maggot, dan pakan ternak. Selain itu sampah organik dapat juga digunakan
sebagai biomassa atau bahan bakar akan tetapi belum banyak yang menggukannya.

Sumber daya biomassa bisa digunakan berulang kali dan termasuk bersifat energi terbarukan
(Chusniyah, 2022). Kelebihan biomassa adalah dapat digunakan secara langsung, namun memiliki nilai
kadar air yang tinggi dan kalori yang rendah (Aini, 2023). Biomassa langsung digunakan tanpa
pengolahan akan menyebabkan polusi udara yang sangat tinggi. Untuk mengatasi hal tersebut, biomassa
diolah menjadi briket (Saputro, 2020).

Briket merupakan Solusi yang sangat baik untuk pengelolaan sampah organik menjadi biomassa(Arbi
& Irsad, 2018). Briket berguna untuk mendapatkan energi alternatif yang ramah lingkungan dan dapat
sehingga mengatasi kebutuhan bahan bakar oleh masyarakat bisa lebih mudah menggunakannya di
masa yang mendatang. Tujuan penelitian ini untuk memanfaatkan energi terbarukan dari biomassa
limbah sampah organik menjadikan produk briket yang bisa mengatasi pemumpukan limbah sampah
organik dan mendapatkan produk bernilai tinggi (Parinduri, 2020). Pemanfaatan pyrolysis untuk
pengonversian sampah organik menjadi briket.

Pyrolysis adalah kadar airnya yang tinggi dan densitas energinya yang rendah (Fahlevi, 2019).
Biomassa seperti sampah organik tidak dapat digunakan sebagai sumber energi. Karena nilai densitas
energi yang rendah, biomassa seperti sampah organik tidak bisa digunakan sebagai sumber energi
(Arifah, 2017). Proses biomassa termokimia, umumnya dikenal sebagai hidrotermal, memungkinkan
ekstrak senyawa air dan oksigen dari biomassa limbah organik (Li et al., 2022). Proses hydrotermal
dengan bantuan tekanan dapat menghasilkan padatan seragam berwarna coklat kehitaman yang dikenal
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dengan biomassa yang dibakar dengan nilai kalori tinggi dan kadar air yang rendah. Perekat alami
(hemiselulosa dan lignin) diproduksi di dalam bahan baku melalui pemanasan selama pencetakan briket
(Irhamni,2019).

Perekat yang alami bisa ditemui dalam biomassa limbah organik bisa bekerja dengan peningkatan suhu
(Ervando, 2013). Tekanan pemadatan rendah dan suhu di kisaran 60 °C dan 90 °C, lignin akan
ditunjukkan karakter termoplastik dan dapat mengaktifkan perekat alami dibawah pemadatan dari
tekanan tinggi dan suhu yang meningkat (Fairus, 2011). Dengan menggunakan air melalui teknologi
hydrothermal guna untuk meninggkatkan nilai kalor dari produk briket yang dihasilkan.

Hydrothermal merupakan teknologi yang menjanjikan untuk mengubah limbah pasar menjadi briket
dikarenakan dapat meninggkatkan produk menjadi homogen, serta nilai kalor yang tinggi pada briket
(Nugraha, 2019). Teknologi hydrothermal adalah pengolahan limbah dengan menggunakan proses
termokimia yang melibatkan penggunaan air dalam kondisi suhu dan tekanan tertentu (Bagus Biantoro,
2021). Proses hydrothermal sampah organik (biomassa) di konversi menjadi produk karbon padat briket
yang dapat digunakan untuk berbagai aplikasi briket menjadi salah satu alternatif untuk bahan bakar.

Pembriketan biomassa digunakan meningkatkan kepadatan dan mengatasi masalah seperti
penyimpanan dan distribusi (Salman, 2024). Secara umum pembriketan biomassa mempunyai beberapa
kelebihan seperti kenaikan nilai kalor dan kualitas yang baik, mudah disimpan, dan pengangkutanya
yang mudah (Priyadi, 2021).

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental, penelitian dimulai dari memnyiapkan bahan baku
sampah organik dan alat untuk mencetak. Percobaan ini dilakukan untuk mendapatkan briket padat
yang dapat memperoleh nilai kerapatan yang stabil.

A. Penyiapan Bahan Baku

1. Pengambilan limbah sampah organik dari salah satu pasar Lubuk Buaya yang berada di pinggir
kota Padang.

2. Selanjutnya libah sampah organik dilakukan pepisahan dari kotoran seperti kerikil dan sampah
plastik.

Gambar 1. Sampah Organik

3. Setelah dipastikan bahan baku bersih dari sampah lain lalu dicacah menggunakan chopper.
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Garnbark 2V. Setelah Péncacahan

4. Selanjutnya sampah yang sudah dicaca menggunakan chopper ditimbang terbih dahulu sebelum
masuk oven.

Gambar 3. Penimbangan Sampah

5. Lalu di masukkan kedalam oven dngan suhu 115 °C selama 15 jam agar kandungan air yang ada
pada sampah organik hilang.

Gambar 4. Oven Pengering
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6. Timbang Kembali sampah yang telah dikeringkan dari oven untuk mengukur kadar air yang ada
pada sampah organik tersebut.

Gambar 5. Sampah Kering

7. Setelah dilakukan pengeringan dari oven sampah organik dihancurkan sehingga menjadi serbuk
dan diayak meenggumakan ayakan 18 mesh.

Gambar 6. Bahan baku

B. Proses Pembriketan

Menyiapkan bahan baku yang akan dicetak dengan berat 6 gram.

2. penyiapan cetakan yang telah sediakan sebelumnya, cetakan yang digunakan yaitu cetakan yang
bisa kedap udara yang memiliki baut / ulir, 2 koin, dan 4 buah ring. spesifikasi baut penekan
memiliki pitch ulir 1,2 mm, diameter dalam ulir 22 mm, dan diameter luar ulir 24 mm.

—

==

&S o coo

Gambar 7. Cetakan

3. Selanjutnya dilakukan pembriketan pada mesin press untuk pemberian panas dengan suhu 250-310
°C lalu pemberian kadar air yang bervariasi dari 0, 50, dan 80% dari berat bahan baku yang akan
dilakukan pencetakan dan holding time 10 menit.
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Gambar 8. Heater dan Press Hydrolik

4. Pada saat pencetakan briket diberikan tekanan melalui baut yang ada pada cetakan yang diukur
melalui kunci tousi, tousi yang diberikan yaitu 6,54 Nm yang telah dikonversikan bertekanan 5
Mpa.

Gamb;r 9. Knci Toursi

5. Setelah briket sudah selesai dicetak lalu dilakukan pengukuran pada ketebalan, diameter, dan massa
akhir briket untuk dilakukan pengujian

C. Flowchart

Bagan alir penelitian Gambar 10 mengilustrasikan langkah-langkah yang diambil dalam penelitian ini.

Pemberian ;

Kadar air =0, 50, dan 80%
Temperature = 250, 280, dan 310°C
Tekanan =5Mpa

Gambar 10. Flowchart
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D. Densitas

Nilai densitas dapat dihitung dengan menimbang massa briket, mengukur tinggi dan diameter briket,
dan menghitung volume briket. Menghitung kerapatan dapat dilakukan dengan menggunakan
persamaan.

_ m(g)
P=3 (cm?)
Dimana,
P = densitas (g/cm?)
m = massa (g)
\ = volume (cm?)

ITII. HASIL PENELITIAN

Ketika suhu pencetakan briket meningkat, serat dan permukaan kasar dari serbuk sampah organik
mentah menjadi tidak terlihat. Struktur berserat ini membuat briket menjadi kurang padat dan rapuh,
dan ketika struktur ini dikurangi, briket menjadi lebih padat dan dengan demikian memiliki nilai
kepadatan yang tinggi (Labania, 2014). Selain itu, saat suhu naik, volatilitas pengukur yang lebih ringan
akan berkurang, dan menyisakan bahan yang lebih berat.

Pada tabel 1, cetakan briket sampah organik dengan holding time 10 menit pada suhu 250 °C masih

belum sempurna karena serat dari sampah organik masih belum terjadi ada di dalamnya dan warnanya
belum berubah.

Tabel 1. Hasil produksi briket sampah organik pada suhu 250 °C
No. Briket Kadar air Tinggi briket Berat akhir

1 Tanpa air 15,39 mm 5,534 gram

50% 15,5 mm 5,324 gram

80% 15,8 mm 4,934 gram

452



Jurnal Vokasi Mekanika, Vol. 6, No. 4, November 2024
e-ISSN 2656-1697; p-ISSN 2656-2812

Pada tabel 2, setelah mencetak briket sampah organik pada suhu 280 °C dan holding time 10 menit,
serat serbuk sampah organik masih dapat dilihat pada pemberian kadar air 0, 50, dan 80% dari berat
kering bahan baku, tetapi terjadi perubahan warnanya menjadi gelap pada kadar air 80%.

Tabel 2. Hasil produksi beriket sampah rganik pada suhu 280 °C

No. Briket Kadar air Tinggi briket Berat akhir
1 Tanpa air 13 mm 5,248 gram
2 50% 12,3 mm 4,758 gram
/
3 80% 12 mm 4,402 gram

Pada tabel 3, pembuatan briket sampah organik dengan suhu 310 °C dan waktu penahanan (holding
time) 10 menit. Pada kadar air 0% briket terlihat belum padat dan masih seratnya, pada kadar air 50%
dan 80 % briket terlihat sempurna dengan warna berubah dan padat. Oleh karena itu didapatkan briket
yang sempurna dan bagus pada suhu 310 °C, pemberian kadar air 80%, dan waktu penahanan (/#olding
time) 10 menit, serbuk serat-serat bahan baku tidak tampak lagi menit telah terjadi perubahan pada
bentuk warna yang gelap.

Tabel 3. Hasil produksi briket sampah organik pada suhu 310 °C
No. Briket Kadar air Tinggi briket Berat akhir

Tanpa air 11,22 mm 4,588 gram

1
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2 50% 10,43 mm 4,256 gram

80% 9,31 mm 3,450 gram

Hasil pencetakan produksi briket sampah organik disuhu 250 °C briket belum terjadi perubahan bentuk
walaupun menghasilkan briket yang lumayan padat. Hasil pada 280 °C briket telah mulai mengalami
perubahan pada warna sedikit tetapi serbuk serat-serat bahab baku masih terlihat dan briket hasil
cetakan pada suhu 310 °C sudah mengalami berubahan bentuk warna menjadi gelap dan telah padat.

IV. PEMBAHASAN

Densitas atau kerapatan jenis adalah ukuran konsentrasi suatu zat, dinyatakan dalam massa per unit
volume (Irhamni et al., 2019). Kualitas briket juga ditentukan oleh kepadatan briket, karena kepadatan
mempunyai pengaruh yang besar terhadap laju pembakaran (Jamilatun, 2008). Penelitian ini
mengutamakan kadar air dan suhu pada proses pembentukan briket. Proses briket ini tidak
menggunakan perekat karena mengandalkan lignin perkat alami yang ada pada sampah organik, jadi
lebih berfokus kepada kerapatan pada briket.

Tabel 4. Nilai densitas briket samapah organik suhu 250 °C dan holding time 10 menit
No Kadar air (%) Massa briket (gram) Volume briket (cm®) Massa jenis p (gram/cm?)

1 0 5,534 4.8380 1.5656
2 50 5,342 4.8694 1.6949
3 80 4,934 4.9637 1.7058

Tabel 5. Nilai densitas briket samapah organik suhu 280 °C dan holding time 10 menit
No Kadar air (%) Massa briket (gram) Volume briket (cm®) Massa jenis p (gram/cm?)

1 0 5,248 4.0840 1.5984
2 50 4,658 3.8641 1.5692
3 80 4,302 3.7699 1.5563

Tabel 6. Nilai densitas brike samapah organik suhu 310 °C dan holding time 10 menit
No Kadar air (%) Massa briket (gram) Volume briket (cm®) Massa jenis p (gram/cm?)

1 0 4,588 3.5248 1.5218
2 50 4,256 3.2766 1.4852
3 80 3,450 2.9248 1.4301

Terlihat pada tebel 4, 5, dan 6, briket dengan suhu 250 °C dan 280 °C mendapatkan nilai densitas yang
tinggi tetapi bentukan dari briket belum terjadi perubahan warna dan serat-serat bahan baku masih bisa
terlihat dengan jelas dikarenakan produk briket tersebut sedikit mengalami dekomposisi dapat dilihat
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pada tabel hasil produksi dan juga pada grafik pada gambar 11. jadi briket pada suhu 250 °C dan
280 °C tersebut tidak bisa disebut briket yang bagus atau sempurna, karena densitasnya yang tidak
stabil. Briket pada suhu 310 °C yang telah terjadi perubahan warna dan bentukan permukaan yang tidak
kelihatan serat-serat dari sampah organik mentah menjadi gelap dan walaupun dengan densitas 1,4301
— 1,5248 sudah bisa disebut dengan briket yang bagus dan sempurna.

100
90 [ —

—— e
80 \0<.
70
60
50
40
30

20
10

massa sisa (%)

suhu 250 °C suhu 280 °C suhu 310°C

temperature
e=@==kadar air 0% ==@=kadar air 50% kadar air 80%

Gambar 11. Grafik massa sisa

Massa sisa yang rendah pada briket mempermudah proses pembakaran (Imam Ardiansyah, 2022) kadar
air pada proses pembriketan ini bertujuan untuk mendapatkan penguapan supaya sampah organik yang
dekomposisi menjadi arang dan mendaptkan stuktur dari briket yang padat dan menghasilkan kualitas
pembakaran yang baik. semakin rendah massa sisa yang terjadi saat pencetakan briket berarti semakin
besar bahan baku terdekomposisi.

V. KESIMPULAN

Hasil dari produksi briket degan cara diberi tekanan dan panas yang telah ditentukan mendapatkan hasil
briket yang padat dan rapat tanpa pemberian perekat. Pengolahan sampah organik menjadi briket dapat
mengatasi penumpukan sampah, bisa mendapatkan produk yang berkualitas dan mempunyai nilai
tinggi. Hasil yang diperoleh dari pengambilan data dari pembuatan briket menunjukkan semakin tinggi
suhu yang diberikan maka hasil dari briket semakin bagus. Nilai densitas yang paling tinggi yaitu pada
suhu 250 °C dan kadar air 80% dari bahan baku kering tetapi briket pada suhu tersebut belum mengalami
perubahan bentuk disebut dengan nilai densitasnya tidak stabil. Produksi briket yang bagus dan telah
terjadi perubahan warna dan tidak lagi kelihatan serat-serat sampah organik pada permukaan pada briket
yaitu pada suhu 310 °C dan kadar air 80% dengan nilai 1, 4301 g/cm®. Nilai tersebut sudah bisa

dikategorikan briket yang bagus dan sempurna. Dapat dilihat dari grafik massa sisa briket pada suhu
310 °C telah terjadi dekomposisi yang tinggi.
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